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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Raden Dewi Sartika Dalam
Memperjuangkan Pendidikan Kaum Perempuan Di Kabupaten Bandung Tahun
1893-1904. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis,
yaitu suatu proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman peninggalan
masa lalu. Tahap-tahap dalam penelitian ini meliputi, heuristik, kritik, interpretasi,
dan historiografi. Teknik penelitian yang digunakan adalah studi literatur, yaitu
mengumpulkan fakta dan sumber dari berbagai literatur yang berkaitan dan relevan
dengan permasalahan.

Hasil Penelitian ini adalah Raden Dewi Sartika pahlawan emansipasi perempuan
dari tanah sunda memiliki peran besar dalam kebebasan pendidikan kaum
perempuan yang terbelenggu dengan adat dan kebiasaan. Perjuangannya dimulai
sejak dirinya berusia 10 tahun dengan memberikan pengajaran membaca, menulis,
dan berhitung kepada teman sebayanya melalui permainan. Pemikirannya yang
menganggap bahwa kondisi pendidikan perempuan yang dilarang sekolah pada saat
itu membuat perempuan sunda lemah dan tidak berdaya. Hal itu kemudian menjadi
alasan untuk berjuang mendirikan sekolah khusus perempuan. Perjuangan konkrit
tersebut berhasil diraih dengan mendirikan “Sakola Istri” yang bertujuan untuk
membekali kemampuan berfikir dan keterampilan kaum perempuan. Para orang tua
yang melarang menyekolahkan anak perempuannya kini menjadi setuju karena
manfaatnya sudah dirasakan dan kaum perempuan yang tidak memiliki
pengetahuan menjadi lebih terampil. Adanya perjuangan dan keberhasilan yang
diraih Raden Dewi Sartika tersebut sangat memberikan peran besar bagi kemajuan
pendidikan kaum perempuan khususnya di tanah sunda.
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